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Abstract 
 

Bantarkulon Village possesses abundant natural resources; however, their utilization for 
value-added processed products remains limited, leading to a reliance on low-value raw 
agricultural commodities. This community service program emerges as a solution with the 
aim of empowering the community through training in the making of clove extract and 
coffee aroma liquid herbal soap. The method employed in this activity was participatory 
training and mentoring, involving the village community in every stage of the process. 

The results of this activity demonstrate an increase in the skills and knowledge of the 
community in producing liquid herbal soap. Training participants were able to correctly 
practice soap-making techniques, from the selection of raw materials to product packaging. 
The resulting liquid herbal soap product has a distinctive aroma, a soft texture, and good 
antibacterial and antioxidant properties. Furthermore, there is a significant market 
potential for this product in Bantarkulon Village and its surrounding areas, as the 
community is interested in the natural ingredients and the benefits it offers. 

In conclusion, this program successfully empowered the community of Bantarkulon Village 
through the development of an innovative product based on local natural resources and 
the enhancement of community income. The innovation of liquid herbal soap with a 
combination of clove extract and coffee aroma provides a significant added value compared 
to existing herbal soap products on the market. 

Keywords: Community empowerment, liquid herbal soap, clove extract, coffee aroma, 
product innovation, added value  

Pemberdayaan Desa Bantarkulon : Inovasi Berbasis 

Alam Pelatihan Sabun Herbal Cair Ekstrak Cengkeh 

Aroma Kopi 

Abstrak 

     Desa Bantarkulon memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, namun 

pemanfaatannya untuk produk olahan bernilai tambah masih terbatas, menyebabkan 

ketergantungan pada produk pertanian mentah dengan nilai jual rendah. Program 

pengabdian masyarakat ini hadir sebagai solusi dengan tujuan untuk memberdayakan 

masyarakat melalui pelatihan pembuatan sabun herbal cair ekstrak cengkeh aroma kopi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan partifipatif dan 

pendampingan, yang melibatkan masyarakat desa dalam setiap tahapan kegiatan. 
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Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan 

masyarakat dalam membuat sabun herbal cair. Peserta pelatihan mampu 

mempraktikkan teknik pembuatan sabun dengan benar, mulai dari pemilihan bahan baku 

hingga pengemasan produk. Produk sabun herbal cair yang dihasilkan memiliki aroma 

khas, tekstur lembut, dan sifat antibakteri serta antioksidan yang baik. Selain itu, 

terdapat potensi pasar yang besar untuk produk ini di Desa Bantarkulon dan sekitarnya, 

karena masyarakat tertarik dengan bahan-bahan alami dan manfaat yang ditawarkan. 

Kesimpulannya, program ini berhasil memberdayakan masyarakat Desa Bantarkulon 

melalui pengembangan produk inovatif berbasis sumber daya alam lokal dan peningkatan 

pendapatan masyarakat. Inovasi produk sabun herbal cair dengan kombinasi ekstrak 

cengkeh dan aroma kopi ini memberikan nilai tambah yang signifikan dibandingkan 

dengan produk sabun herbal yang sudah ada di pasaran. 

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat; sabun herbal cair; ekstrak cengkeh; aroma kopi; 

inovasi produk; nilai tambah 

1. Pendahuluan 
Desa Bantarkulon, dengan kekayaan sumber daya alamnya, memiliki potensi besar 

untuk mengembangkan produk-produk inovatif berbasis alam. Namun, potensi ini belum 

dimanfaatkan secara optimal, terutama dalam hal pengembangan produk olahan yang 

memiliki nilai tambah tinggi. Selama ini, masyarakat desa lebih banyak mengandalkan 

produk pertanian mentah, yang rentan terhadap fluktuasi harga pasar dan memberikan 

pendapatan yang relatif rendah. Pengembangan produk sabun herbal telah menjadi area 

penelitian yang aktif dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh meningkatnya 

kesadaran konsumen akan produk perawatan pribadi yang alami dan ramah lingkungan. 

Isu utama yang diangkat dalam berbagai studi adalah optimalisasi penggunaan bahan-

bahan alami untuk memberikan manfaat terapeutik dan kosmetik yang maksimal. 

Penelitian-penelitian terdahulu banyak berfokus pada identifikasi dan karakterisasi 

senyawa aktif dalam tumbuhan, serta pengembangan formulasi sabun dengan bahan-bahan 

tersebut. Namun, tantangan yang dihadapi mencakup standardisasi kualitas bahan baku, 

stabilitas formulasi, dan efektivitas produk dalam skala industri. Selain itu, masih terdapat 

kebutuhan akan inovasi dalam pengembangan produk sabun herbal yang tidak hanya 

efektif, tetapi juga memiliki nilai tambah dari segi aroma dan pengalaman penggunaan. 

Masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Bantarkulon Kecamatan 

Lebakbarang Kabupaten Pekalongan adalah kurangnya diversifikasi produk olahan 

berbasis sumber daya alam lokal. Hal ini mengakibatkan ketergantungan pada produk 

pertanian mentah, yang memiliki nilai jual rendah dan rentan terhadap fluktuasi harga 

pasar. Selain itu, kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah sumber daya 

alam menjadi produk bernilai tambah juga menjadi kendala utama. Dalam konteks ini, 

pelatihan pembuatan sabun herbal cair ekstrak cengkeh aroma kopi diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

Berbagai penelitian dan program pengabdian masyarakat telah dilakukan untuk 

mengembangkan produk olahan berbasis sumber daya alam lokal. Misalnya, pelatihan 

pembuatan sabun herbal padat dari berbagai bahan alami, seperti lidah buaya, sereh, dan 

kunyit. Namun, belum banyak yang fokus pada pengembangan sabun herbal cair dengan 

kombinasi ekstrak cengkeh dan aroma kopi. 

Penelitian dan pelatihan terdahulu yang dilakukan oleh Regina (2023) [1]dan 

Fajarianingtyas (2021) [2] menunjukkan potensi ekstrak lidah buaya dalam melembapkan 

dan menenangkan kulit. Namun, penelitian dan pelatihan ini lebih fokus pada aspek 
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dermatologis dan kurang mengeksplorasi potensi sinergi dengan bahan-bahan alami lain 

untuk meningkatkan efektivitas sabun. Sementara itu beberapa penelitian [3] dan 

pengabdian masyarakat [4] melaporkan sifat antibakteri dan antijamur dari ekstrak sereh, 

tetapi metode ekstraksi yang digunakan masih konvensional dan berpotensi mengurangi 

potensi senyawa aktif. Terdapat pula beberapa pelatihan memberikan panduan 

komprehensif tentang pembuatan sabun herbal, namun kurang menekankan pada inovasi 

formulasi dan pengembangan produk dengan nilai tambah aroma terapi [5], [6], [7], [8], [9], 

[10], [11], [12] 

Dalam konteks aromaterapi, beberapa penelitian dan pelatihan menunjukkan efek 

relaksasi dari minyak atsiri lavender [13], namun penelitian ini tidak mengintegrasikan 

aspek fungsionalitas sabun sebagai produk perawatan kulit dengan manfaat aromaterapi 

secara holistik. 

Dari tinjauan literatur di atas, terlihat bahwa pengembangan sabun herbal masih 

didominasi oleh pendekatan ekstraksi dan formulasi konvensional. Celah yang belum 

banyak dieksplorasi adalah kombinasi bahan-bahan alami yang memiliki sinergi manfaat, 

seperti ekstrak cengkeh dan aroma kopi, dalam bentuk sediaan sabun cair. Selain itu, 

optimalisasi sumber daya lokal dan pendekatan partisipatif dalam pengembangan produk 

juga masih kurang mendapatkan perhatian. 

Dalam hal ini, program pengabdian masyarakat ini melakukan pelatihan pembuatan 

sabun herbal cair ekstrak cengkeh aroma kopi sebagai solusi inovatif. Konsep ini tidak hanya 

menggabungkan manfaat antibakteri dan antioksidan dari cengkeh dengan aroma 

menyegarkan dari kopi, tetapi juga mengadopsi bentuk sediaan sabun cair yang lebih praktis 

dan mudah digunakan. Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam setiap 

tahapan pengembangan produk diharapkan dapat meningkatkan adopsi teknologi dan 

keberlanjutan program. Metode ini memiliki bobot ilmiah yang meyakinkan karena 

didasarkan pada analisis kritis terhadap penelitian sebelumnya dan mengintegrasikan 

potensi sumber daya lokal yang belum dimanfaatkan secara optimal[14], [15]. 

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat Desa Bantarkulon melalui pengembangan produk inovatif berbasis sumber 

daya alam lokal, yaitu sabun herbal cair ekstrak cengkeh aroma kopi. Tujuan spesifik dari 

program ini adalah meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam proses 

pembuatannya, mengembangkan produk olahan yang memiliki nilai tambah tinggi dan 

potensi pasar yang luas, meningkatkan pendapatan masyarakat melalui penjualan produk 

tersebut, serta mendorong inovasi dan kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan 

sumber daya alam lokal secara berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan tersebut, program ini 

mengadopsi pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan 

kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi. Metode yang 

digunakan meliputi pelatihan teknis, pendampingan, dan diskusi kelompok terfokus, yang 

akan dijelaskan lebih lanjut dalam bagian metode kegiatan. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif, 

melibatkan masyarakat Desa Bantarkulon dalam setiap tahapan kegiatan. Metode yang 

digunakan adalah pelatihan dan pendampingan, dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam pembuatan sabun herbal cair ekstrak 

cengkeh aroma kopi. Pelatihan ini meliputi beberapa tahapan, yaitu: 
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1. Tahap sosialisasi dan Perencanaan dimana pada tahap ini melibatkan diskusi dan 

musyawarah dengan masyarakat Desa Bantarkulon Kecamatan Lebakbarang 

Kabupaten Pekalongan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi hasil pertanian 

lokal. 

2. Tahap Pelatihan Teknis meliputi pelatihan pembuatan sabun herbal cair, mulai dari 

pemilihan bahan baku (ekstrak daun cengkeh, minyak atsiri kopi, minyak nabati, dan 

bahan-bahan alami lainnya), teknik pencampuran, pengemasan, dan pemasaran 

produk. 

3. Tahap Pendampingan Praktik dengan memberikan pendampingan langsung kepada 

peserta pelatihan dalam praktik pembuatan sabun herbal cair. 

4. Tahap Evaluasi hasil pelatihan dan pendampingan, serta diskusi mengenai potensi 

pengembangan produk dan pemasaran. 

2.1 Bahan dan Alat: 

1. Bahan yang dibutuhkan pada kegiatan ini adalah ekstrak daun cengkeh, minyak atsiri 

kopi, minyak nabati menggunakan minyak kelapa, larutan alkali, air suling, dan bahan 

pengemas. 

2. Alat yang digunakan adalah peralatan laboratorium sederhana seperti gelas ukur, 

pengaduk dan termometer, serta digunakan alat pencetak dan pengemas, dan peralatan 

pendukung lainnya. 

2.2 Prosedur Pengambilan Data 

1. Observasi langsung dilakukan selama pelatihan dan pendampingan untuk mengamati 

proses pembuatan sabun herbal cair dan interaksi peserta. 

2. Wawancara dilakukan dengan peserta pelatihan untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mereka, serta tanggapan terhadap produk sabun herbal 

cair yang dihasilkan. Wawancara awal dilakukan pada Bapak Rochim selaku Ketua 

Kelompok Tani “Tani Maju” Desa Bantarkulon. 

3. Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) dilakukan untuk menggali informasi mengenai 

potensi pasar, strategi pemasaran, dan kendala yang dihadapi dalam pengembangan 

produk. 

4. Dokumentasi dilakukan melalui foto dan video untuk merekam setiap tahapan kegiatan. 

2.3 Analisis Data: 

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif, dengan fokus pada 

interpretasi hasil observasi, wawancara, dan FGD. Data kuantitatif, dianalisis 

menggunakan metode statistik deskriptif. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Sasaran dari kegiatan ini adalah Kelompok tani “Tani Maju” dan Tim Penggerak PKK 

Desa Bantarkulon Kecamatan Lebakbarang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memberdayakan kelompok tani “Tani Maju” dan Tim Penggerak PKK Desa 

Bantarkulon melalui pengembangan produk minuman dan sabun kesehatan berbahan dasar 

kopi, daun cengkeh, dan kapulaga. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan 

partisipatif (PTK) yang melibatkan pelatihan, produksi, dan pemasaran produk. Pelatihan 

ini juga melibatkan narasumber yang kompeten di bidangnya dari Bank Indonesia tegal 

yang membahas mengenai kopi. 

1. Tahap sosialisasi dan Perencanaan dimana pada tahap ini melibatkan diskusi dan 

musyawarah dengan masyarakat desa untuk mengidentifikasi kebutuhan dan potensi 

lokal. 



e-ISSN: 2621-0584 

 

Prosiding 20th Urecol: Seri Pengabdian Masyarakat 124 

 

 
Gambar 1 Kegiatan Sosialisasi dan Perencanaan 

 

2. Tahap Pelatihan Teknis meliputi pelatihan pembuatan sabun herbal cair, mulai dari 

pemilihan bahan baku (ekstrak daun cengkeh, minyak atsiri kopi, minyak nabati, dan 

bahan-bahan alami lainnya), teknik pencampuran, pengemasan, dan pemasaran 

produk. 

 
Gambar 2 Kegiatan Pelatihan Teknis 

 

3. Tahap Pendampingan Praktik dengan memberikan pendampingan langsung kepada 

peserta pelatihan dalam praktik pembuatan sabun herbal cair. 

 
Gambar 3 Tahap Pendampingan Praktik 

 

4. Tahap Evaluasi hasil pelatihan dan pendampingan, serta diskusi mengenai potensi 

pengembangan produk dan pemasaran. 

 
Gambar 4 Hasil Pelatihan dan Pendampingan serta Tahap Evaluasi 

 

Hasil dari kegiatan pelatihan pembuatan sabun herbal cair ekstrak cengkeh aroma kopi 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan dan pengetahuan masyarakat 
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Desa Bantarkulon. Peserta pelatihan mampu mempraktikkan teknik pembuatan sabun cair 

dengan benar, mulai dari pemilihan bahan baku hingga pengemasan produk. Hasil tersebut 

disajikan dalam table berikut 

Tabel 1 Tabel Hasil Kuesioner Pelatihan Pembuatan Sabun Herbal Cair Ekstrak Cengkeh Aroma 

Kopi 

No. Pernyataan 
Jumlah Responden 

(n=40) 

Persentase 

(%) 

1 Peserta mampu membuat sabun herbal 

cair dengan kualitas yang baik. 
32 80 

2 Peserta memahami manfaat ekstrak 

cengkeh dan aroma kopi dalam sabun. 
35 87.5 

3 Produk sabun herbal cair yang dihasilkan 

memiliki aroma yang khas dan tekstur 

yang lembut. 

38 95 

4 Hasil uji coba sabun herbal cair 

menunjukkan sifat antibakteri dan 

antioksidan yang baik. 

36 90 

5 Terdapat potensi pasar yang besar untuk 

produk sabun herbal cair di Desa 

Bantarkulon dan sekitarnya. 

39 97.5 

6 Masyarakat tertarik dengan produk 

sabun herbal cair karena bahan-bahan 

alami dan manfaatnya. 

40 100 

 

 
Gambar 5 Grafik Capaian Pelatihan 

 

Dari tabel dan grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil kuesioner 

yang diberikan kepada 40 responden, mayoritas peserta pelatihan pembuatan sabun herbal 

cair ekstrak cengkeh aroma kopi menunjukkan peningkatan keterampilan dan pemahaman 

yang signifikan. Sebanyak 80% peserta mampu membuat sabun dengan kualitas baik, dan 

87,5% memahami manfaat bahan-bahan yang digunakan. Produk yang dihasilkan pun 

mendapat respons positif, dengan 95% responden menyatakan aroma khas dan tekstur 

lembut sabun. Selain itu, 90% responden mengakui sifat antibakteri dan antioksidan yang 

baik dari sabun tersebut. Potensi pasar produk ini juga dinilai tinggi, dengan 97,5% 
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responden melihat adanya peluang pasar yang besar dan 100% responden tertarik pada 

sabun herbal cair karena bahan alami dan manfaatnya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan sabun herbal cair ekstrak 

cengkeh aroma kopi efektif dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

masyarakat, serta mengembangkan produk yang memiliki potensi pasar yang baik. Inovasi 

produk sabun herbal cair dengan kombinasi ekstrak cengkeh dan aroma kopi ini 

memberikan nilai tambah yang signifikan dibandingkan dengan produk sabun herbal yang 

sudah ada di pasaran. 

4. Kesimpulan 
Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberdayakan masyarakat Desa 

Bantarkulon melalui pelatihan pembuatan sabun herbal cair ekstrak cengkeh aroma kopi. 

Pelatihan ini secara signifikan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat 

dalam membuat produk sabun herbal cair yang inovatif. Peserta pelatihan mampu 

mempraktikkan teknik pembuatan sabun dengan benar, mulai dari pemilihan bahan baku 

hingga pengemasan produk. 

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa produk sabun herbal cair ekstrak cengkeh 

aroma kopi memiliki potensi pasar yang baik di Desa Bantarkulon dan sekitarnya. Hal ini 

didukung oleh tingginya minat masyarakat terhadap produk sabun herbal cair yang 

dihasilkan. Produk sabun ini tidak hanya memberikan manfaat membersihkan kulit, tetapi 

juga memberikan manfaat tambahan seperti antibakteri, antioksidan, dan aromaterapi. 

Program ini berkontribusi pada pengembangan produk inovatif berbasis sumber daya 

alam lokal dan peningkatan pendapatan masyarakat. Inovasi produk sabun herbal cair 

dengan kombinasi ekstrak cengkeh dan aroma kopi ini memberikan nilai tambah yang 

signifikan dibandingkan dengan produk sabun herbal yang sudah ada di pasaran. 

Implikasi Penelitian 

Program pengabdian masyarakat ini telah membuktikan bahwa pelatihan pembuatan 

produk inovatif berbasis sumber daya alam lokal, seperti sabun herbal cair ekstrak cengkeh 

aroma kopi, merupakan strategi efektif dalam memberdayakan masyarakat desa. Inovasi 

ini tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam produksi, 

tetapi juga berpotensi besar dalam pengembangan produk unggulan desa dan peningkatan 

pendapatan melalui penjualan. Selain itu, pendekatan partisipatif yang diterapkan, dengan 

melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan, terbukti mampu meningkatkan 

adopsi teknologi dan memastikan keberlanjutan program 

Saran Penelitian Mendatang: 

Untuk pengembangan lebih lanjut, kegiatan pengabdian Masyarakat di masa 

mendatang disarankan untuk mengoptimalkan formulasi sabun herbal cair ekstrak cengkeh 

aroma kopi, termasuk pengujian stabilitas dan efektivitas produk secara mendalam. Selain 

itu, studi kelayakan pasar diperlukan untuk mengidentifikasi strategi pemasaran yang 

efektif guna menjamin keberlanjutan produk ini di pasar. Penelitian tentang dampak 

ekonomi dan sosial dari program ini pada masyarakat Desa Bantarkulon juga penting untuk 

dilakukan guna mengukur keberhasilan program secara holistik. Terakhir, pengembangan 

produk sabun herbal cair dengan variasi aroma dan bahan baku lokal lainnya dapat 

dieksplorasi untuk memperluas portofolio produk dan memanfaatkan potensi sumber daya 

alam lokal secara optimal.. 
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